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ABSTRAK

David Zulia Deni (2017): Tinjauan Tingkat Pengetahuan Gizi Pelatih Sepak
Bola di Kabupaten Padang Pariaman

Masalah dalam penelitian ini adalah prestasi Sepak Bola di Kabupaten
Padang Pariaman masih terlihat rendah hal ini di pengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya adalah, pengetahuan tentang gizi yang harus dikonsumsinya atlet
pada saat sebelum bertanding, dan setelah bertanding. Tujuan penelitian ini adalah
untun melihat tingkat pengetahuan gizi pelatih sepak bola di Kabupaten Padang
Pariaman .

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif

dapat diartikan memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal, misalnya keadaan,
kondisi, situasi, peristiwa dan kegiatan lainnya. Teknik sampel dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara total sampling, dimana yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah pelatih sepak bola di Kabupaten Padang Pariaman, dengan
jumlah sampel sebanyak 20 orang.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa: Tingkat
pengetahuan gizi pelatih sepak bola di Kabupaten Padang Pariaman tentang zat
gizi memiliki tingkat pencapaian 52 %.

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan Gizi Pelatih sepak bola.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu permainan yang paling banyak
digemari dan merupakan permainan yang sudah merakyat. Hal ini dapat
dilihat bahwa di seluruh pelosok tanah air bayak orang yang melakukannya,
baik melalui klub-klub sepakbola maupun yang hanya sekedar hobi. Namun
demikian perkembangan sepakbola Indonesia di lingkup Asia maupun
Internasional belum seperti yang diharapkan.

Prestasi sepakbolaan di Indonesia saat ini sudah mengalami perbaikan
walaupun masih tertinggal dengan negara Asia Tenggara lainnya seperti
Thailand dan Vietnam. Hal yang menandai bangkitnya sepakbola di Indonesia
yaitu adanya pembinaan atau pembibitan usia dini dimana pemain muda
tersebut dilatih atau dibina dalam suatu kepelatihan seperti SSB (Sekolah
Sepakbola. UU. RI No. 3 pasal 27 ayat 4 (2005 : 32) menjelaskan ;

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilakukan dengan

memberdayakan perkumpulan olahraga prestasi yang dilakukan secara

terpusat dan menumbuhkembangkan sentral pembinaan olahraga yang
bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara
berjenjang dan berkelanjutan.

Sekolah sepakbola yang ada di Kabupaten Padang Pariaman
diharapkan dapat melahirkan pemain-pemain yang berkualitas untuk

mengangkat persepakbolaan Sumatera Barat pada umumnya khususnya pada

Kabupaten Padang Pariaman.



Seorang pelatih diharapkan memiliki pengetahuan gizi. Dimana pelatih
mampu mengatur pola gizi pemain sepokbola dengan menu sesui dengan
kebutuhan energy pada saat sebelum, sedang dan sesudah bertanding.
Seorang pemain sepakbola untuk menjadi pemain yang handal harus memiliki
kondisi fisik dan status gizi serta kualitas teknik dasar sepakbola yang baik.
Untuk dapat berprestasi, faktor fisik dan penguasaan keterampilan teknik
dasar serta pengetahuan pelati terhadap asupan gizi atlet merupakan suatu
keharusan. Karena tingkat pengetahuan pelatih mengenai gizi dalam hal ini
diharapkan mampu menunjang prestasi atlet . Pendapat ini mengemukakan
tentang bagaimana pengetahuan gizi pelatih sepak bola terhadap pemain sepak
bola.

Pengetahuan akan zat gizi yang seimbang merupakan faktor yang
sangat penting bagi seorang pelatih sepak bola. Upaya peningkatan kesehatan
atlet sepak bola hendaknya dimulai sedini mungkin, artinya dimulai sebelum
menjadi atlit. Status gizi merupakan suatu keadaan yang menyatakan tingkat
kecukupan gizi seseorang. Untuk dapat hidup sehat dan melakukan aktivitas
olahraga sehari-hari, khususnya sepak bola, maka perlu makan dan minum,
serta memilih makanan yang tepat dengan jumlah yang tepat. Hal ini sangat
penting dalam upaya menjaga kesehatan, kebugaran jasmani dan sekaligus
memelihara berat badan yang ideal bagi seorang atlet sepak bola.

Peningkatan status gizi atlet perlu, terutama bagi Atlet Sepak Bola di
Kab. Padang Pariaman. Dima dalam hal ini terlihat di beberapa kecamatan

sebagian atlet kurang semangat dan tidak kokoh secara fisik dalam melakukan



latihan maupun pertanding. Sebagai pelatih perlu memperhatikan kebersihan
makanan dan zat gizi seimbang untuk dikonsumsi oleh atlet, karena ini dapat
merugikan atau menghambat prestasi yang akan diraih oleh seorang atlet
sepak bola. Beberap faktor yang dapat mempengaruhi kondisi fisik atlet yaitu:
Rendahnya pengetahuan gizi pelatih dapat berpengaruh terhadap prestasi atlet,
pengetahuan atlet mengenai gizi, social dan ekonomi, pengetahuan orang tua
terhadap asupan gizi anak, serta kebiasaan atlet dalam mengkunsumsi
makanan.

Berdasarkan observasi penulis di Kabupaten Padang Pariaman, dari 4
orang pelatih memberikan imformasi dan didukung oleh 12 orang pemain,
bahwa sejauh ini belum disarankan oleh pelatih tentang gizi yang akan
dikonsumsi baik sebelum, sedang dan setelah bertanding. Artinya atlet belum
memiliki pengetahuan tentang gizi seimbang yang berdampak terhadap
peforma kerja atlet pada saat bertanding.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis menduga bahwa pelatih
belum menyarankan secara baik makanan-makan yang akan di konsumsi pada
saat latihan, sebelum bertanding, bertanding serta setelah bertanding. Dalam
hal ini pelatih haya tau bagaimana atlet dapat hadir berlatih sesui dengan
jadwal yang sudah ditentukan tampa mempertimbangkan gizi atlet itu sendiri.
Imformasi ini didukung oleh data impiris dimana 8 pemain sepak bola yang
penulis wawancarai, dengan jawaban yang sama pemain sepakbola

mengatakan bahwa pelatih tidak pernah mengatur atau menyiapkan menu



makan yang akan dikonsusmsi pada saat sebelum, sedang dan setelah
bertanding.

Beranjak dari hasil observasi tersebut penulis menduga bahwa pelatih
kurang memiliki pengetahuan tentang azupan gizi yang dikonsumsi atlet
sepak bola di masing-masing kecamatan. Berdasarkan kenyataan diatas jelas
berdampak buruk terhadap prestasi atlet bola Kabupaten Padang Pariaman.
Dimana dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa beberapa atlet memiliki tingkat
kebugaran jasmani yang kurang dan terlihat pada saat latihan. Pengamatan ini
didukung oleh data secara lansung juga dengan pengakuan beberapa orang
atlet pada saat belatih dalam keadaan tidak semangat, dengan demikian
penulis beranggapan bahwa sala satu factor yang menyebabkan atlet kurang
prima dalam melakukan latihan ataupun pertandingan adalah kurangnya
pengetahuan tentang asupan gizi yang dikonsumsi,

Oleh karena itu tikat pengetahuan mengenai gizi sangat perlu demi
menuju harapan yang ingin dicapai. Pernyataan diatas mengundang penulis
untuk tertarik melakukan sebuah penelitian, dimana dalam hal ini penulis
ingin mendapatkan gambaran nyata tentan bagaiman pengetahuan pelatih
tentang asupan gizi yang akan dikonsumsi Atlet Sepak Bola di Kabupaten

Padang Pariaman.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka
masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai

berikut:



Tingkat pengetahuan pelatin sepak bola mengenai zat gizi yang
dikonsumsi atlet sangat berpengaruh terhadap peforma kerja tubuh atlet.
Tingkat pengetahuan pelatih sepak bola mengenai kebutuhan gizi yang
dikonsumsi atlet sangat berpengaruh terhadap peforma kerja tubuh atlet.
Permasalahan gizi yang di miliki atlet sebagai penyebab rendahnya
peforma kerja atlet.

Tingkat pengetahuan atlet sepak bola tentang gizi seimban memberikan
dapak baik terhadap makanan yang akan dikonsumsinya.

Sosial dan ekonomi berpengaruhi asupan gizi atlet.

Tingkat pengetahuan orang tua tenntang gizi memberikan kontribusi

kepada atlet untuk memahami tentang gizi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas ditemukan banyak

masalah yang muncul dalam penelitian ini. Untuk lebih menfokuskan

penelitian maka masalah penelitian ini dibatasi yaitu Bagaimana tinjauan

pengetahuan gizi pelatih sepak bola.

D. Perumusan Masalah

Sesuai pembatasan masalah, maka masalah penelitian ini dapat

dirumuskan yaitu;

1.

Bagaimana pengetahun pelatih tentang Zat Gizi yang dikonsumsi atlet
sepak bola Kabupaten Padang Pariaman ?
Bagaimana pengetahuan pelatih tentang kebutuhan Gizi yang dibutuhkan

atlet sepak bola Kabupaten Padang Pariaman ?



3. Sejauhmana pengetahun pelatih tentang permasalahan gizi yang dialami

oleh atlet sepak bola Kabupaten Padang Pariaman.
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengetahun pelatih tentang Zat Gizi yang dikonsumsi
atlet sepak bola Kabupaten Padang Pariaman ?

2. Untuk mengetahui pengetahuan pelatih tentang kebutuhan Gizi yang
dibutuhkan atlet sepak bola Kabupaten Padang Pariaman ?

3. Untuk mengetahui pengetahun pelatih tentang permasalahan gizi yang
dialami oleh atlet sepak bola Kabupaten Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dikemukakan terlebih
dahulu dan memperhatikan masalah penelitian, maka diharapkan penelitian ini
dapat bermanfaat :

1. Bagi penulis sendiri untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar
sarjana Olahraga S1 pada Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Pelatih olahraga sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam memilih
asupan gizi yang tepat pada atlet.

3. Atlet untuk bahan masukan dalam mengembangkan wawasan ataupun
pengetahuan mengenai asupan gizi yang akan dikonsumsi oleh atlet
sepakbola

4. Sebagai perbandingan untuk melakukan penelitian di masa yang akan

datang bagi mahasiswa FIK UNP maupun pihak lain yang berkeinginan.



